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MOTTO

Success is doing ordinary thing with extraordinary well
Jim Rohn
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ABSTRAK

KEBIJAKAN POLITIK SULTAN SYAMSUDDIN ILTUTMISH
DI KESULTANAN DELHI, INDIA (1211-1236 M)

Sultan Syamsuddin Iltutmish merupakan sultan Delhi ketiga. la berkuasa
sejak 1211-1236 M. Selama masa pemerintahannya, ia menghadapi banyak
tantangan berupa serangan dan pemberontakan yang dilakukan oleh Tajuddin
Yalduz, Nasiruddin Qubacha, Ali ibn Mardan Kbhalji, bahkan ancaman dari
Bangsa Mongol. Meskipun demikian, ia dapat melindungi Kesultanan Delhi dari
kehancuran dan membawanya pada kemajuan yang pesat. Sebagai penghargaan
atas jasanya, pada tahun 1229 M ia menerima jubah kehormatan dan pelantikan
resmi dari Khalifah Baghdad, al-Mustanshir, yang telah mengakuinya sebagai
sultan India. Kemajuan yang dicapai tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan yang
dibuat olehnya. Oleh karena itu, penelitian ini menjawab permasalahan mengapa
kebijakan Sultan Syamsuddin Iltutmish dapat membawa Kesultanan Delhi pada
kemajuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dan teori behavioral yang
dikemukakan oleh Berkhofer. Penggunaan teori behavioral dimaksudkan untuk
menganalisis perilaku politik dan faktor-faktor yang melatarbelakangi Sultan
Syamsuddin Iltutmish dalam membuat kebijakan. Pengumpulan data dilakukan
dengan studi pustaka. Interpretasi data dan penulisan bergantung komprehensif
pada sumber tertulis yang ditemukan. Uraian peristiwa disajikan kronologis,
sistematis, dan sesuai dengan fakta sejarah.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Syamsuddin [ltutmish
awalnya hanya satu dari sejumlah penguasa Muslim di Anak Benua India, dan
posisinya sangat genting. Pada awal kekuasaannya, ia diwarisi wilayah perbatasan
barat laut yang tidak aman dan terancam baik dari dalam maupun luar. la
menghadapi masalah dan perebutan kekuasaan dengan Tajuddin Yalduz,
Nasiruddin Qubacha, dan Ali ibn Mardan Khalji. Selain itu, para kepala suku
Rajput telah berhenti membayar upeti dan mengumumkan kemerdekaan mereka.
la juga menghadapi masalah krusial berupa ancaman dari luar, yaitu kemunculan
Jalaluddin dan pengejarannya oleh Chengis Khan di tepi Sungai Indus. lltutmish
melihat kondisi dan masalah dihadapi, dan setelah mengukur kekuatannya dengan
musuhnya, ia menetapkan kebijakan sebagai jawaban atas kondisi tersebut. Pada
awalnya, Iltutmish membuat aliansi dengan musuh-musuhnya, seperti Yalduz dan
Qubacha. la lebih mencurahkan perhatiannya ke arah konsolidasi kekuasaannya.
Segera setelah mempertegas kedaulatannya, ia berhadapan dengan Yalduz dan
Qubacha dengan tegas dan berhasil mengalahkan mereka. Dalam politik luar
negerinya, lltutmish mengikuti tiga tahap kebijakan sebagai bagian dari seluruh
kebijakannya di perbatasan barat laut kekuasaannya. Pada awalnya, ia mengadopsi
kebijakan non-blok dengan tidak terlibat dalam politik Asia Tengah dan tidak
berusaha menekan klaimnya di perbatasan barat laut Hindustan. Ketika ia
menerima surat dari Sultan Jalaluddin yang berisi permintaan suaka, ia
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mengadopsi kebijakan defensif. la menolak permintaan tersebut untuk memasuki
pakta non-agresi dengan orang-orang Mongol. Segera setelah menangkal ancaman
Mongol dan kepergian Jalaluddin dari Anak Benua India ke Persia, Iltutmish
mengikuti kebijakan konfrontatif. la menghancurkan suku Rajput, Koh-e-Jud di
satu sisi, dan menaklukkan bangsawan Khawarizam di sisi lain. lltutmish dengan
kecerdikannya mampu menyelamatkan kesultanan dari bencana yang mengerikan.
la memberantas pemberontakan dan dengan penaklukan dan aneksasi di berbagai
bagian lain di India Utara, ia dapat memperluas batas teritorial Kesultanan Delhi
dan menghubungkan bagian-bagian yang jauh dari kerajaan ke dalam satu pusat.
Selama masa pemerintahannya, kekuatan politik Iltutmish secara bertahap
diterima sebagai otoritas yang sah, dan bahkan ia diakui oleh khalifah Baghdad.

Kata kunci: Kebijakan, Syamsuddin Iltutmish, Kesultanan Delhi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesultanan Delhi merupakan serangkaian dinasti yang berlangsung
sejak 1206-1526 M. Selama periode ini, terdapat lima dinasti yang berkuasa
yaitu Awal Kekuasaan Turki di India (1206-1290 M), Dinasti Khalji (1290-
1320 M), Dinasti Tughlug (1320-1414 M), Dinasti Sayyed (1414-1452 M),
dan Dinasti Lodi (1451-1526 M). Setelah Muhammad Ghuri wafat pada 1206
M, karena ia tidak memiliki keturunan laki-laki dan tidak ada yang datang
dari Ghur untuk menguasai tahta Delhi, para pembesar istana mengangkat
panglimanya, Quthubuddin Aybek, sebagai penguasa. Dinasti yang ia dirikan
disebut dengan Awal Kekuasaan Turki di India. Semua sultan setelah Aybek
menjadikan Delhi sebagai ibukota kekuasaan mereka, maka kesultanan
tersebut disebut Kesultanan Delhi dan penguasa-penguasanya disebut sultan
Delhi.!

Awal Kekuasaan Turki di India, yang berlangsung sejak 1206 hingga
1290 M lebih dikenal dengan nama Dinasti Mamluk. Secara umum diyakini
bahwa nama dinasti ini diambil dari Quthubuddin Aybek yang awalnya
adalah seorang budak. Tidak ada keraguan bahwa tiga penguasa Awal
Kekuasaan Turki di India, pada awal karir mereka, adalah budak. Akan tetapi,

adalah benar bahwa seorang budak bukan lagi budak ketika ia dimerdekakan

! M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta:
Bagaskara, cet. V, 2014), him. 261.



oleh tuannya, dan tidak ada seorang budak yang dapat naik tahta kecuali ia
telah menerima surat pembebasan dari tuannya. Quthubuddin Aybek
mendapatkan surat kemerdekaan dari tuannya, Muhammad Ghuri. Demikian
pula halnya dengan sultan-sultan berikutnya seperti lltutmish dan Balban
yang juga dimerdekakan oleh tuan mereka sebelum naik tahta. Di samping
itu, para pengganti lltutmish bukan budak melainkan putra dan putrinya
sendiri. Dengan pengecualian tiga penguasa, hampir semua sultan memiliki
darah bangsawan dalam diri mereka sehingga salah jika memasukkan mereka
ke dalam kategori budak.’

Sultan-sultan Delhi masa awal adalah orang-orang Turki.
Quthubuddin Aybek dibawa dari Turkistan dan dijual kepada Qazi
Fakhruddin dari Nishapur. Semua sultan tidak termasuk ke dalam satu
keluarga atau dinasti. Naiknya Quthubuddin Aybek, lltutmish, dan Balban ke
atas tahta Delhi, telah memantapkan fakta bahwa Islam membuat tidak ada
perbedaan antara tuan dan hamba. Jalan ke arah kekuasaan terbuka untuk
bakat dan talenta, sehingga dalam hal ini Islam telah membuktikan bahwa
budak hari ini dapat menjadi raja di hari esok selama ia memiliki jasa,
kecakapan, kecerdasan, kebijaksanaan, dan kemampuan.®

Quthubuddin Aybek memerintah sejak 1206 hingga 1210 M. Setelah
la wafat, para bangsawan mengangkat Aram Shah untuk menduduki tahta

Delhi. Akan tetapi, sultan baru itu terbukti tidak cakap dan tidak terkenal.

2 K. Ali, History of India, Pakistan and Bangladesh (Dhaka: Ali Publications, 1980),
him. 45.
% Ibid., him. 45-46.



Para bangsawan kemudian memutuskan untuk mengundang lltutmish,
menantu Aybek dan Gubernur Daerah Badaun, untuk menduduki tahta.
Iltutmish menerima undangan tersebut dan mengalahkan Aram Shah, pesaing
politiknya, dalam sebuah pertempuran di dekat Delhi.*

Syamsuddin Iltutmish® naik tahta Delhi pada 1211 M. la adalah
pendiri Kesultanan Delhi yang sebenarnya, juga sultan India pertama yang
diakui oleh Khalifah Baghdad. la berhasil menjaga Kesultanan Delhi aman
dari serangan Bangsa Mongol di bawah Chengis Khan sebagaimana ia
menjaganya dari serangan Tajuddin Yalduz dan Nasiruddin Qubacha. la
menghancurkan kekuatan Rajput di utara dan memantapkan kedaulatannya
atas mereka. Selain itu, ia mengeluarkan mata uang atas namanya dan
menjadikan Delhi ibukota yang indah.®

lltutmish tidak pernah ragu untuk bertemu musuh di medan
pertempuran. Semangat berperang, kekuatan fisik, keberaniannya ditambah
dengan kemampuan diplomasi dan kualitasnya sebagai negarawan
menempatkan ia pada puncak kejayaan dan kemasyhuran. la dengan jelas
memahami posisinya dan memutuskan bahwa kebijakannya harus siap

mengkonsolidasi daripada sekadar ekspansi. la mengambil setiap langkah ke

* Ibid., him. 48 dan Karim, Sejarah Pemikiran, him. 262.

® [ltutmish adalah sebuah nama Turki yang berarti “dia pemilik tanah”. Teori lain
mengenai arti nama tersebut mengandung koneksi dengan gerhana yang diduga terjadi pada
saat kelahirannya (satu dari beberapa kejadian penting dalam pandangan orang masa itu).
Syamsuddin merupakan gelar kerajaan pada masa itu yang berarti matahari agama yang
digunakan lltutmish ketika ia ditetapkan sebagai Sultan Delhi.

¢ Ali, History of India, him. 49, Amirullah Kandu, Ensiklopedi Dunia Islam: Dari
Masa Nabi Adam a.s. Sampai Dengan Abad Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him.
376, dan Pankaj Dhanger, “Punjab Under the Mamluk Dynasty (1206-1290)” dalam Indian
Journal of Applied Research, Vol. 3, Issue: 11, Nov 2013, him. 238.



arah konsolidasi kekuasaannya. la adalah sultan yang mengkonsolidasikan
penaklukan Muhammad Ghuri dan memberi Dinasti Turki di India yang baru
lahir suatu kesatuan yang tidak ditemukan di bawah Quthubuddin Aybek.’

lltutmish dengan kecerdasan dan kemampuannya terbukti sebagai
penguasa yang adil, dermawan, dan bijaksana. la menerapkan kebijakan
politik damai terhadap orang-orang Hindu sehingga dalam dua setengah
dekade (1210-1236 M) pemimpin orang-orang Hindu tidak bersekutu
melawan aturan asing (Islam) bahkan ketika pemerintahan dianggap menjadi
lemah setelah meninggalnya Iltutmish pada 1236 M. la merupakan penguasa
yang dermawan dan menghabiskan uang dalam jumlah banyak. la
membangun perguruan tinggi dan sekolah di kerajaan. la juga seorang
penyokong sastra. Penyair, ulama-ulama, dan sarjana dari negara-negara lain
menghiasi istananya dan menjadikan ibukota sebagai pusat studi dan
kebudayaan.®

Penelitian ini dipilih dengan beberapa pertimbangan, antara lain yaitu
penulisan sejarah Islam di India di Indonesia, khususnya tentang Kesultanan
Delhi masih sangat minim. Banyak buku sejarah Islam ketika menjelaskan
sejarah Islam di India dimulai dari masa Dinasti Mughal yang berdiri pada
Abad XVI M. Padahal, ada kesultanan Islam yang berdiri sebelum masa

Mughal, yaitu Kesultanan Delhi. Kesultanan ini berlangsung cukup lama

" Ali, History of India, Pakistan and Bangladesh, him. 52.

8 Ibid., him. 52-53, Muhammad ibn Abdullah ibn Bathuthah, Rihlah Ibnu Bathuthah,
terj. Muhammad Muchson Anasy & Khalifaturrahman (Jakarta: Al-Kautsar, 2012), him. 497,
dan Igtidar Husain Siddiqui, Islam and Muslims in South Asia: Historical Perspective (Delhi:
Adam Publishers & Distributors, 1997), him. 18.



hingga 320 tahun, dan sumbangannya terhadap peradaban Islam tidak sedikit.
Sultan Syamsuddin Iltutmish adalah seorang sultan besar yang namanya
bahkan diakui oleh Khalifah Baghdad. Akan tetapi, namanya tidak populer di
kalangan pelajar masa sekarang. Tulisan yang mengkaji tentang
pemerintahannya pun sangat minim. Kebijakan Sultan Syamsuddin Iltutmish
sangat menarik untuk diteliti. Kebijakan-kebijakannya berbeda dengan
kebijakan sultan-sultan sebelumnya yang lebih banyak melakukan ekspansi
daripada konsolidasi. la dengan kebijakannya, bahkan mampu melindungi
Kesultanan Delhi, khususnya Awal Kekuasaan Turki di India, dari
kehancuran akibat serangan Bangsa Mongol dan membawanya kepada
kemajuan.

Penelitian ini bertujuan membahas secara global kebijakan politik
Sultan Syamsuddin Itutmish di Kesultanan Delhi, India. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu model bagi pemimpin lain, termasuk di

Indonesia, dalam melihat kondisi politik dan membuat kebijakan.

Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada kebijakan Sultan Syamsuddin Iltutmish
di Kesultanan Delhi, khususnya Awal Kekuasaan Turki di India. Kebijakan
yang dikaji oleh peneliti dibatasi pada kebijakan politik, baik kebijakan
politik dalam negeri maupun kebijakan politik luar negeri. Kebijakan politik
dalam negeri yang dibahas mencakup kebijakan Iltutmish dalam

mengalahkan musuh-musuhnya seperti Tajuddin Yalduz, Nasiruddin



Qubacha, dan Ali ibn Mardan Khalji. Sementara itu, kebijakan luar negeri
difokuskan pada kebijakan politik luar negeri Illtutmish dalam menghadapi
kemunculan Sultan Jalaluddin Khawarizam Shah dan pengejarannya oleh
Bangsa Mongol di Anak Benua India.

Penelitian ini dibatasi dari 1211 sampai 1236 M. Tahun 1211
merupakan tahun awal berkuasanya Sultan Syamsuddin [ltutmish. Terjadi
banyak bahaya dan kesulitan pada masa awal kekuasaannya yang ditandai
dengan serangan dan pemberontakan seperti yang dilakukan oleh Tajuddin
Yalduz, penguasa Ghazni, Nasiruddin Qubacha dari Sind, Ali ibn Mardan
Khalji, gubernur Bengal, dan lain sebagainya. Sementara itu, tahun 1236
merupakan tahun terakhir kekuasaan Iltutmish. la meninggal dunia pada
bulan April 1236 setelah sebelumnya berusaha menaklukkan Banian.

Penelitian ini menjawab permasalahan mengapa kebijakan Sultan
Syamsuddin Iltutmish dapat membawa Kesultanan Delhi pada kemajuan.
Secara rinci, rumusan masalah yang dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi Kesultanan Delhi sebelum pemerintahan Iltutmish?

2. Bagaimana bentuk-bentuk kebijakan politik yang dibuat oleh Sultan
Syamsuddin Htutmish?

3. Apa saja pengaruh kebijakan politik Sultan Syamsuddin lltutmish terhadap

Kesultanan Delhi?



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi pemerintahan Kesultanan Delhi,
khususnya Awal Kekuasaan Turki di India sebelum pemerintahan Sultan
Syamsuddin Iltutmish.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk kebijakan politik
Sultan Syamsuddin Iltutmish di Kesultanan Delhi, India.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh kebijakan politik sultan Syamsuddin

[ltutmish terhadap Kesultanan Delhi.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam memahami kebijakan Sultan
Syamsuddin Iltutmish di Kesultanan Delhi, India.

2. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam berkaitan
erat dengan Islam di India.

3. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam membuat kebijakan.

4. Dapat dijadikan model bagi pemimpin dalam usaha mempertahankan dan

memajukan pemerintahannya.

D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan tentang “Kebijakan Politik Sultan Syamsuddin Iltutmish
di Kesultanan Delhi, India (1211-1236 M)” belum banyak mendapat

perhatian. Meskipun demikian, ada beberapa karya atau tulisan yang



membahas tentang Kesultanan Delhi dan India yang dijadikan referensi dalam
penulisan ini.

Skripsi “Kepemimpinan Sultan Muhammad Ghuri di India 1173-1206
M” yang ditulis oleh Siti Majidah, menjelaskan tentang kondisi India pada
masa pemerintahan Sultan Muhammad Ghuri.® Keterkaitan antara tulisan ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah adanya pembahasan mengenai
wafatnya Sultan Muhammad Ghuri dan pengangkatan Quthubuddin Aybek
yang merupakan pendiri Kesultanan Delhi, sehingga dapat dijadikan
gambaran awal mengenai kondisi Kesultanan Delhi sebelum pemerintahan
[ltutmish.

“Kebijakan Politik-Ekonomi Pemerintahan Sultan Alauddin Khalji di
India (1296-1316 M)”, yang ditulis oleh Hatmini, menjelaskan kebijakan
Alauddin Khalji dengan didahului penjelasan mengenai kondisi India
sebelum pemerintahannya. Dalam hal ini secara singkat dijelaskan mengenai
pengangkatan Quthubuddin Aybek, Aram Shah, dan Iltutmish. *°

Perbedaan kedua tulisan tersebut dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada fokus kajian, yang mana penelitian yang dilakukan mengkaji
tentang Iltutmish dan kebijakannya. Selain itu, meskipun keduanya sama-
sama membabhas sultan yang memerintah di India, namun mereka memerintah

di kesultanan dan dinasti yang berbeda, yaitu Muhammad Ghuri di

® Siti Majidah, “Kepemimpinan Sultan Muhammad Ghuri di India 1173-1206 M”,
skripsi Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, tidak dipublikasikan.

1% Hatmini, “Kebijakan Politik-Ekonomi Pemerintahan Sultan Alauddin Khalji di
India (1296-1316 M)”, skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005, tidak dipublikasikan.



Kesultanan Ghuri, Alauddin Khalji di Kesultanan Delhi masa Dinasti Khalji,
sedangkan lltutmish memerintah Awal Kekuasaan Turki di India.

“Punjab under the Mamluk Dynasty” karya Pankaj Dhanger yang
dimuat dalam Indian Journal of Applied Research, menjelaskan tentang Awal
Kekuasaan Turki di India atau yang dikenal sebagai Dinasti Mamluk (1206-
1290 M) dan pemerintahan para sultan Delhi.** Di dalamnya dijelaskan pula
tentang Sultan lltutmish dan tantangan-tantangan yang dihadapinya ketika
berkuasa, sehingga dalam hal ini terdapat keterkaitan antara karya tersebut
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Perbedaannya terletak pada fokus
kajian, penelitian ini lebih difokuskan pada kebijakan Sultan Illtutmish baik
dalam maupun luar negeri.

History of India, Pakistan, and Bangladesh, buku yang ditulis oleh K,
Ali.*? Pada halaman 48 sampai 54 dijelaskan tentang Sultan Syamsuddin
lltutmish mencakup karirnya sebelum menjadi sultan, masalah-masalah yang
dihadapi  seperti  pemberontakan-pemberontakan, kebijakan  politik,
administrasi, ekonomi, dan keberhasilan-keberhasilan yang dicapai dalam
seni dan arsitektur serta penunjukan Razia sebagai pengganti oleh Iltutmish.

M. Abdul Karim dalam bukunya yang berjudul Sejarah Pemikiran

dan Peradaban Islam menulis tentang Sultan Syamsuddin Iltutmish berkaitan

1 pankaj Dhanger, “Punjab under the Mamluk Dynasty” dalam Indian Journal of
Applied Research, Vol. 3, Issue: 11, Nov 2013.

2 K. Ali, History of India, Pakistan and Bangladesh (Dhaka: Ali Publications,
1980).
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dengan jasanya dalam membendung penjarahan Bangsa Mongol.*® Selain itu,
dijelaskan pula penunjukan Razia oleh lltutmish sebagai penggantinya
dengan alasan semua anak laki-lakinya tidak ada yang mampu.

Islam and Muslims in South Asia: Historical Perspective, karya
Igtidar Husain Siddiqui.** Pada halaman 17 sampai 18 disebutkan tentang
kebijakan damai Sultan Syamsuddin Iltutmish terhadap umat Hindu dan
kondisi umat beragama pada masa itu.

Karya-karya tersebut menjelaskan kebijakan Sultan Syamsuddin
lltutmish secara sepenggal-sepenggal. Oleh karena itu, penelitian ini
melanjutkan dan melengkapi kebijakan yang disebutkan dalam karya-karya
tersebut, sehingga sangat bermanfaat bagi peneliti dalam merekonstruksi

kebijakan Sultan Syamsuddin Iltutmish.

Kerangka Berpikir

Penelitian  ini  mendeskripsikan dan  menganalisis  proses
perkembangan pemerintahan Sultan Syamsuddin Iltutmish, bentuk-bentuk
kebijakan, dan pengaruhnya terhadap Kesultanan Delhi. Untuk menganalisis
permasalahan ini, penulis menggunakan pendekatan politik.

Kebijakan merupakan hasil dari suatu keputusan setelah melalui
pemilihan alternatif yang tersedia dilakukan oleh seseorang atau sekelompok

orang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Dengan demikian,

¥ M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta:
Bagaskara, cet. V, 2014).

¥ qtidar Husain Siddiqui, Islam and Muslims in South Asia: Historical Perspective
(Delhi: Adam Publishers & Distributors, 1997).
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kebijakan menyangkut dua aspek besar, yaitu proses pelaksanaan keputusan
dan pengaruh atas pelaksanaan kebijakan tersebut. Menurut David Easton
yang dikutip oleh Waluyo Iman Isworo, “kebijakan dipandang sebagai sebuah
tanggapan dari sistem politik atas permintaan ataupun dorongan
lingkungam”.15

Penelitian ini menggunakan teori behavioral yang dikemukakan oleh
Robert F. Berkhofer. Menurut T. Ibrahim Alfian yang mengutip pendapat
Berkhofer, organisme manusia memberi jawaban terhadap suatu situasi
dengan memberi definisi atau menginterpretasi suatu situasi. Dalam definisi
atau interpretasi situasional ini meliputi sikap yang diambil orang mengenai
cara bertindak satu sama lain; bagaimana memanfaatkan lingkungan fisik;
bagaimana orang menilai sesuatu itu baik, benar, dan indah; bagaimana
kegiatan-kegiatan kelompok harus diorganisasikan; dan lain sebagainya.
Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat melihat tujuan-tujuan, motif-
motif, rangsangan-rangsangan, lingkungan fisik, dan ketentuan-ketentuan
masyarakat yang menyebabkan lahirnya perkiraan keadaan atau interpretasi
seseorang.™®

Teori behavioral menganalisis tingkah laku politik individu.

Behavioralisme menganggap individu manusia sebagai unit dasar politik.

Teori ini meneliti alasan satu individu berperilaku politik tertentu serta apa

> Waluyo Iman Isworo, “Beberapa Pendekatan dalam Analisis dan Implementasi
Kebijakan Publik”, dalam Miriam Budiarjo dan Tri Nuke Pudjiastuti, ed., Teori-Teori Politik
Dewasa Ini (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), him. 229-232.

T Ibrahim Alfian, “Tentang Metodologi Sejarah” dalam T. Ibrahim Alfian, dkk.,
ed., Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1992), him. 416.
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yang mendorong mereka bertindak demikian. Dengan menggunakan teori ini,
penulis menganalisis perilaku politik Sultan Syamsuddin Iltutmish berangkat

dari sifat-sifatnya dan kondisi yang ia hadapi.

Metode Penelitian
Penelitian terhadap “Kebijakan Politik Sultan Syamsuddin Iltutmish di
Kesultanan Delhi, India (1211-1236 M)” ini termasuk ke dalam jenis
penelitian pustaka (library research). Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Menurut Louis Gottschalk, yang
dimaksud metode sejarah adalah:
proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman, dokumen-
dokumen, dan peninggalan masa lampau yang otentik dan dapat
dipercaya serta membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta
tersebut menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.*’
Dalam penelitian sejarah, ada empat langkah yang harus dilalui yaitu:
1. Heuristik
Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein yang berarti
memperoleh. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan,
menangani, memerinci bibliografi, atau mengklasifikasi, dan merawat
catatan-catatan.’® Dalam hal ini, yang dimaksud heuristik adalah kemampuan

peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data atau sumber-sumber yang

berkaitan dengan objek penelitian.

' Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press, 1985), him. 32.

8 "Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 104.
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Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber
tertulis berupa buku, jurnal, ensiklopedia, skripsi, dan tesis. Pengumpulan
sumber dalam penelitian ini dilacak dan dicari di Grahatama Pustaka
Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Perpustakaan Pusat UGM, dan Perpustakaan Ilmu Budaya UGM. Selain itu,
pengumpulan sumber juga dilakukan secara online dengan mengunjungi
website seperti archive.org, googlebooks, dan lain-lain. Data yang diperoleh
berupa data sekunder seperti buku dan jurnal. Penelitian ini memang
menggunakan sumber sekunder, karena peneliti kesulitan menemukan sumber
primer. Sumber pokok yang digunakan peneliti antara lain yaitu buku The
History of India as Told by It’s Own Historians: The Mohammedan Period
karya Elliot, Tabaqgat-i-Nasiri karya Minhajus Shiraj yang diterjemahkan ke
dalam Bahasa Inggris oleh Mayor H. G. Ravers, dan The Tabagat-i-Akbari
karya Khwajah Nizamuddin Ahmad yang diterjemahkan ke dalam Bahasa

Inggris oleh Brajendra Nath De.

2. Verifikasi

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap berikutnya ialah verifikasi
atau lazim disebut kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.’ Kritik
dibagi menjadi kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilihat dari segi

penampilan luar sumber, seperti penulis dan sosio-historisnya, gaya tulisan,

¥ 1bid., him. 108.
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kalimat, kata-kata, huruf, dan sebagainya. Sementara itu, Kritik intern
dilakukan dengan membandingkan antara dokumen yang satu dengan
dokumen lain dari segi isinya. Misalnya dalam buku yang ditulis oleh Hamka
yang berjudul Sejarah Umat Islam dan buku yang ditulis oleh K. Ali yang
berjudul History of India, Pakistan and Bangladesh, terdapat perbedaan nama
orang dan daerah taklukan Iltutmish serta perbedaan sumber. Penulis lebih
menggunakan sumber yang berasal dari K. Ali, karena ditulis oleh orang yang
konsen dalam penulisan sejarah (sejarawan akademik), banyak menggunakan
data sezaman, dan secara geografis memiliki kedekatan lebih dengan objek
yang diteliti daripada Hamka, yang mana K. Ali berasal dari kawasan Asia

Selatan.

3. Interpretasi

Interpretasi sering disebut juga dengan penafsiran sejarah. Menurut
Kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua macam, yaitu analisis yang berarti
menguraikan, dan sintesis yang berarti menyatukan.?’® Dalam proses
interpretasi  sejarah, seorang peneliti harus berusaha mencapai pengertian
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa. Oleh karena itu,
peneliti memerlukan pengetahuan tentang masa lalu sehingga dapat

mengetahui situasi pelaku, tindakan, dan tempat peristiwa itu.?

% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him.
78.
2! Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 115.
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Untuk menganalisis permasalahan ini, peneliti menggunakan
pendekatan politik dan teori behavioral. Kedua pendekatan ini dapat
membantu peneliti, misalnya, dalam menafsirkan kebijakan politik luar negeri
Sultan Syamsuddin lltutmish. Penolakan Iltutmish memberikan suaka politik
kepada Sultan Jalaluddin Khawarizam Shah disebabkan oleh situasi
Kesultanan Delhi yang terancam oleh serangan Mongol. Iltutmish mungkin
melihat bahwa tindakan melindungi musuh Mongol menyebabkan ia justru
diserang oleh Bangsa Mongol. Oleh karena itu, dengan kemampuan
diplomasinya, ia menolak dengan cerdik permintaan Sultan Jalaluddin

Khawarizam Shah dan berhasil menjaga Kesultanan Delhi tetap aman.

4. Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah.
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari
perencanaan hingga penarikan kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data
harus disajikan secara kronologis.?* Penulisan sejarah oleh peneliti disajikan

secara deskriptif-analitis, sistematis dan kronologis.

22 1bid., him. 117-118.
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G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tulisan yang disusun dan
dikelompokkan ke dalam beberapa bab. Pembahasan mulai dari bab pertama
hingga bab kelima dibuat secara runtut dan saling terkait satu sama lain. Bab |
merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan
untuk memberikan arti penting penelitian, penulisan, dan menjadi landasan
bagi pembahasan di bab-bab berikutnya.

Dalam bab Il dideskripsikan gambaran umum Kesultanan Delhi.
Pembahasan ini meliputi sejarah berdirinya Kesultanan Delhi, gambaran
umum Awal Kekuasaan Turki di India yang mencakup kondisi geografis,
kondisi sosial-keagamaan, kondisi ekonomi, dan kondisi politik. Pembahasan
ini penting guna melihat kondisi Kesultanan Delhi sebelum pemerintahan
Syamsuddin Iltutmish. Bab ini menjadi pembukaan bagi pembahasan yang
dibahas di bab-bab selanjutnya.

Dalam bab Il dipaparkan tentang latar belakang pemerintahan Sultan
Syamsuddin Iltutmish di Kesultanan Delhi. Bab ini didahului dengan
penjelasan mengenai riwayat hidup Syamsuddin Itutmish, masa suksesinya
sebagai sultan, dan kebijakan-kebijakan pemerintahan yang dikeluarkannya.
Kebijakan-kebijakan yang dimaksud mencakup kebijakan sosial-keagamaan,

administrasi, dan ekonomi.
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Bab IV merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, dipaparkan
tentang bentuk-bentuk kebijakan politik yang dikeluarkan oleh Sultan
lltutmish, baik kebijakan politik dalam negeri maupun luar negeri. Kebijakan
politik dalam negeri mencakup usaha yang dilakukan Iltutmish dalam
mengalahkan musuh-musuhnya, seperti Tajuddin Yalduz, Nasiruddin
Qubacha, dan Ali ibn Mardan Khalji. Kebijakan politik luar negeri mencakup
tahapan kebijakan yang dilalui lltutmish dalam menghadapi kemunculan
Sultan Jalaluddin Khawarizam Shah dan pengejarannya oleh Bangsa Mongol.
Bab ini diakhiri dengan uraian mengenai pengaruh kebijakan politik lltutmish
terhadap Kesultanan Delhi.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari berbagai permasalahan yang
diajukan dalam penelitian, sedangkan saran berisi hal-hal disampaikan

peneliti untuk penelitian-penelitian sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesultanan Delhi didirikan sebagai hasil ekspedisi militer Muslim
sejak masa Dinasti Umayyah dibawah pimpinan Muhammad ibn Qasim pada
711 M hingga masa Dinasti Ghazni dan Ghuri. Sebelum Syamsuddin
lltutmish naik tahta, kesultanan ini diperintah oleh Quthubuddin Aybek dan
Aram Shah. Quthubuddin Aybek merupakan sultan pertama yang
independen, yang menghasilkan fondasi bagi pemerintahan Muslim di India.
Selama dua puluh tahun, ia menaklukkan India Utara mulai dari lembah
Sungai Indus hingga Gangga dan dari Pegunungan Himalaya hingga
Perbukitan Vindya. Akan tetapi, Aram Shah yang merupakan pengganti
Aybek tidak cakap, sehingga para pembesar istana mengundang Iltutmish
untuk naik tahta Delhi.

Pada awal pemerintahannya, Iltutmish dihadapkan dengan kondisi
genting. Hindustan terbagi menjadi empat bagian. Wilayah Sind yang
diperintah oleh menantunya, Nasiruddin Qubacha. Delhi berada di bawah
kekuasaan Syamsuddin Iltutmish, dan wilayah Lakhnawti berada di bawah
kekuasaan Ali ibn Mardan Khalji. Daerah dari Ghazni sampai Punjab berada
di tangan Tajuddin Yalduz. Kendali atas Lahore, diperebutkan antara
Qubacha, Yalduz, dan lltutmish. Selain itu, para kepala suku Rajput telah

berhenti membayar upeti dan mengumumkan kemerdekaan mereka.

85
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Sementara itu, ia juga menghadapi masalah krusial, yaitu kemunculan
Jalaluddin dan pengejarannya oleh Chengis Khan di tepi Sungai Indus.

Berangkat dari kondisi dan masalah dihadapi, setelah mengukur
kekuatannya dengan musuhnya, Iltutmish membuat kebijakan sebagai
jawaban atas kondisi tersebut. Pada awalnya, Iltutmish membuat aliansi
dengan musuh-musuhnya, seperti Yalduz dan Qubacha. la lebih mencurahkan
perhatiannya ke arah konsolidasi kekuasaannya. Segera setelah mempertegas
kedaulatannya, ia berhadapan dengan Yalduz dan Qubacha dengan tegas dan
berhasil mengalahkan mereka. Dalam politik luar negerinya, Iltutmish
mengikuti tiga tahap kebijakan. Pada awalnya, ia mengadopsi kebijakan non-
blok dengan tidak terlibat dalam politik Asia Tengah dan tidak berusaha
menekan klaimnya di perbatasan barat laut Hindustan. Ketika ia menerima
surat dari Sultan Jalaluddin yang berisi permintaan suaka, ia mengadopsi
kebijakan defensif. la menolak permintaan tersebut untuk memasuki pakta
non-agresi dengan orang-orang Mongol. Segera setelah menangkal ancaman
Mongol dan kepergian Jalaluddin dari Anak Benua India ke Persia, lltutmish
mengikuti kebijakan konfrontatif. la menghancurkan suku Rajput, Koh-e-Jud
di satu sisi, dan menaklukkan bangsawan Khawarizam di sisi lain. Perhatian
dan kewaspadaannya menyebabkan ia dapat menjaga Kesultanan Delhi dari
bahaya yang mengerikan. Dengan demikian, Iltutmish muncul sebagai
seorang realis sejati dan negarawan yang berpandangan jauh.

Iltutmish dengan kecerdikannya mampu menyelamatkan kesultanan

dari bencana yang mengerikan. la memberantas pemberontakan dan dengan
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penaklukan dan aneksasi di berbagai bagian lain di India Utara, ia dapat
memperluas batas teritorial Kesultanan Delhi dan menghubungkan bagian-
bagian yang jauh dari kerajaan ke dalam satu pusat. Perdamaian, kerukunan,
dan ketertiban sosial terjadi pada masanya. la menetapkan dasar sistem
administrasi yang terorganisir, sehingga terjadi stabilitas hukum, ketertiban,
dan penegakan keadilan. Selama masa pemerintahannya, kekuatan politik
lltutmish secara bertahap diterima sebagai otoritas yang sah, dan bahkan ia

diakui oleh khalifah Baghdad.

Saran

Setelah melalui proses penulisan tentang “Kebijakan Politik Sultan
Syamsuddin Itutmish di Kesultanan Delhi, India (1211-1236 M)”, Kiranya
penulis perlu mengemukakan beberapa saran yang potensial sebagai
kelanjutan dari kajian ini.

Pertama, historiografi India khususnya masa Kesultanan Delhi masih
sangat minim dan perlu mendapatkan perhatian besar dari sejarawan.
Demikian pula, literatur tentang kebijakan ekonomi lltutmish masih sangat
minim. Oleh karena itu, perlu dilakukan penggalian sumber-sumber primer,
seperti buku-buku berbahasa Parsi guna memperoleh data yang cukup.

Kedua, perlu kiranya membaca buku tentang politik dan
pemerintahan. Hal ini penting untuk mempermudah memahami istilah dan
sebagai gambaran awal dalam memahami kebijakan sehingga analisis dapat

menjadi lebih tajam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Quthubuddin Aybek (1206-1210 M)
Aram Shah (1210 M)

Syamsuddin Iltutmish (1211-1236 M)
Ruknuddin Firoz (1236 M)

Raziya (1236-1240 M)

Muizzuddin Bahram (1240-1242)
Alauddin Mas’ud (1242-1246 M)
Nasuruddin Mahmud | (1246-1266 M)
Ghiyasuddin Balban (1266-1287 M)
Muizzuddin Kaiqubad (1287-1290 M)

Syamsuddin Kaimurs (1290)
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Lampiran 2

[R

| DIpuJ Ul SpUny9-*

4
>
fti
»

90ZI-T61T . -

_-——

00 el -~ A

P Japen payfor sy
e B O
e L e | -
gy eammapy o TR PRI wg oy
oo pump spon g ZPAMGPEL O

meoptary g [HIIE 9 i p g A%

IVLIHY -
\l




94

Lampiran 3
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Lampiran 4

Tanka perak yang dikeluarkan lltutmish: bentuk pelana, kursi penunggang kuda,
armor kepala kua dan ekor yang tegak, semunya tampaknya idealisme Turki.



Lampiran 5

Taka, mata uang Bangladesh sekarang.
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